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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh metode kooperatif
learning tipe snowball throwing terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa kelas
VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. Jenis penelitian ini eksperimen semu. Sampel penelitian
kelas VII-5 dan VII-8 yang berjumlah 40 orang siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes berbentuk essai sebanyak 5 soal yang sudah diujicobakan dengan
reliabilitas pretest dan posttest menggunakan rumus cronbach’s alpha pada aplikasi spss
dengan taraf signifikan 5% dan n =20 yang kemudian dibandingkan terhadap rtabel diperoleh
nilai sebesar 0,444. Ternyata rhitung > rtabel yaitu (0,608>0,444) untuk pretest dan
(0,556>0,444) untuk posttest. Analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan
uji hipotesis. Hasil pretest nilai rata-rata kelas ekperimen dan kontrol masing-masing 63,8
dan 64,05. Untuk hasil posttest nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 82,75 dan kelas
kontrol sebesar 75,65. Uji normalitas pretest dan posttest kelas eksperimen maupun kelas
kontrol memiliki sig >0,05 dan uji homogenitas nilai signifikan berada diatas 0,05 atau sig
>0,05 maka kelas ekperimen dan kelas kontrol mempunyai kondisi data yang homogen. Untuk
uji hipotesis diperoleh nilai signifikan sebesar 0,039 atau 0,039< 0,05. Dengan demikian
peneliti menyimpulkan bahwa ada pengaruh metode kooperatif learning tipe snowball
throwing terhadap kemampuan komunikasi matematika SMP Negeri 5 Padangsidimpuan.

Kata Kunci : Metode kooperatif learning tipe snowball throwing, komunikasi matematika
siswa

Abstract
This study aims to see whether or not there is an effect of snowball throwing type cooperative
learning method on mathematical communication skills of seventh grade students of SMP
Negeri 5 Padangsidimpuan. This type of research is a pseudo experiment. The research
samples were VII-5 and VII-8 classes totaling 40 students. The data collection technique used
is an essay-shaped test of 5 questions that have been tested with pretest and posttest reliability
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using the Cronbach's alpha formula in the spss application with a significant level of 5% and
n = 20 which is then compared to the r table obtained a value of 0.444. It turns out that
rcount> rtabel is (0.608>0.444) for the pretest and (0.556>0.444) for the posttest. Data
analysis using normality test, homogeneity test and hypothesis testing. The pretest results of
the average value of the experimental and control classes were 63.8 and 64.05, respectively.
For the posttest results, the average value of the experimental class was 82.75 and the control
class was 75.65. The normality test of the pretest and posttest of the experimental and control
classes has sig>0.05 and the homogeneity test of the significant value is above 0.05 or
sig>0.05, so the experimental class and control class have homogeneous data conditions. For
the hypothesis test, a significant value of 0.039 or 0.039 <0.05 was obtained. Thus the
researcher concluded that there was an effect of the snowball throwing type cooperative
learning method on the mathematical communication skills of SMP Negeri 5
Padangsidimpuan.

Keywords: Cooperative learning method snowball throwing type, students' math
communication
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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang wajib dipelajari dan
dikuasai oleh siswa di setiap lembaga
pendidikan. Pentingnya mata pelajaran
matematika di dalam kehidupan sehar-hari
siswa sangat berkaitan langsung, terutama
perhitungan sederhana. Hal tersebut
dikarenakan matematika merupakan mata
pelajaran yang bermanfaat sepanjang
hidup. Beberapa manfaat yang diperoleh
dari matematika seperti ke-mampuan
berhitung yang pasti kita gunakan dalam
kehidupan kita sehari-hari, selain itu juga
konsep mengenai untung, rugi, dan diskon
yang kita terapkan pada saat jual beli, serta
berbagai manfaat lainnya.

Menurut (Cahyani et al., 2021;
Winarso, 2014), matematika merupakan
pelajaran yang dapat mendorong siswa
dalam mengamati, merefleksikan, dan
mempertimbangkan dengan logika sebuah
masalah dalam memberikan ide. Melihat
begitu pentingnya peranan matematika,
maka dari itu pembelajaran matematika
perlu dikembangkan demi tercapainya
tujuan pembelajaran yang di
inginkan,salah satunya adalah
kemampuan komunikasi matematika yang
ada pada siswa.

Sedangkan  komunikasi  adalah
perpindahan suatu arti melalui suara,
tanda, bahasa tubuh, dan simbol (Mailani
et al.,, 2022). Komunikasi memainkan
peranan yang penting dalam membantu
siswa bukan saja dalam membina konsep
melainkan membina perkaitan antara ide
dan bahasa abstrak dengan simbol
matematika. Siswa  juga harus
diperkenankan untuk mempunyai ide-ide
mereka secara bertutur, menulis, melukis

gambar atau grafik (Aslamiyah, T, 2022;
Nirwana, N et al., 2021). Menyadari hal
tersebut maka kemampuan komunikasi
matematis merupakan salah satu bagian
yang utama yang hendak dicapai dalam
tujuan pembelajaran matematika dan
harus dimiliki oleh setiap siswa.

Berdasarkan hasil observasi di SMP
Negeri 5 bahwa proses pembelajaran yang
digunakan masih pembelajaran
konvensional, artinya disini guru hanya
melakukan metode ceramah. Sehingga
guru lebih mendominasi proses kegiatan
pembelajaran di dalam kelas sedangkan
siswa bersifat pasif. Guru kurang
melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran. Ketika guru
menjelaskan materi dan menyuruh siswa
untuk mengerjakan di depan kelas, siswa
merasa malas, takut, serta tidak percaya
diri untuk menyelesaikannya. Siswa juga
malas untuk bertanya mengenai materi
yang belum paham dan tidak mau
mengemukakan pendapatnya. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil penyelesaian siswa
pada salah satu soal, yang dapat dilihat
pada gambar berikut:
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Gambar 1. Hasil penyelesaian tugas
salah satu siswa

Maka dari itu, untuk mempermudah
pembelajaran matematika dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa digunakanlah metode

115


https://jurnalugn.id/index.php/cermatika
https://doi.org/10.64168/cermatika.v4i2.1498

Jurnal Cermatika
LPPM Universitas Graha Nusantara
https://jurnalugn.id/index.php/cermatika

DOI https://doi.ore/10.64168/cermatika.v412.1498

pembelajaran. Dari sekian banyak metode
pembelajaran yang ada, salah satu metode
pembelajaran yang dapat
dipertimbangkan adalah metode
pembelajaran  kooperatif ~ Learning.
Pembelajaran kooperatif learning
memiliki beberapa variasi atau tipe dan
salah satunya adalah Snowball Throwing.
Pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing  adalah  suatu ~ metode
pembelajaran yang membagi murid dalam
beberapa kelompok, yang nantinya
masing-masing  anggota  kelompok
membuat sebuah pertanyaan pada
selembar kertas dan membentuknya
seperti bola, kemudian bola tersebut
dilempar kepada anggota kelompok yang
lain selama durasi waktu yang ditentukan,
yang selajutnya masing-masing anggota
kelompok menjawab peratanyaan dari
bola yang diperolehnya (Hisbullah &
Firman, 2019; Na’imah et al., 2022).
Snowball Throwing berasal dari dua kata
yaitu “Snowball” dan “Throwing”. Kata
snowball berarti bola salju, sedangkan
throwing berarti melempar.

Menurut (Shoimin, 2014),
menyatakan bahwa metode Snowball
Throwing (bola salju) adalah metode
kooperatif dimana diskusi kelompok dan
intraksi antara siswa dari kelompok yang
berbeda memungkinkan terjadinya saling
sharing pengetahuan dan pengalaman
dalam upaya menyelesaikan
permasalahan yang yang mungkin timbul
dalam diskusi yang berlangsung secara
lebih interaktif dan menyenangkan
(Ubaidillah,  2017).  Dilihat  dari
pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa, metode Snowball
Throwing ini memadukan pendekatan
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komunikatif, integratif, serta
keterampilan.

Tujuan dari peneltian ini untuk
meningkatan kemampuan komunikasi
matematika siswa yang mendapatkan
pembelajaran  dengan  menggunakan
metode pembelajaran kooperatif learning
tipe Snowball Throwing lebih baik dari
pada siswa  yang mendapatkan
pembelajaran konvensional dan sikap
siswa terhadap pembelajaran matematika

dengan menggunakan metode
pembelajaran kooperatif learning dalam
kaitannya dengan kemampuan

komunikasi matematika siswa.

2. KAJIAN LITERATUR

Kemampuan komunikasi matematis
siswa adalah proses penyampaian suatu
pesan oleh seseorang kepada orang lain
untuk memberi tahu atau mengubah sikap,
pendapat, atau perilaku baik langsung
secara lisan, maupun tak langsung melalui
media (Mahadi, 2021; Tambunan, 2018).
Pesan yang disampaikan seseorang dalam
berkomunikasi  harus  menimbulkan
dampak atau efek tertentu pada orang lain
(Nurhadi, Z. F & Kurniawan, A. W, 2017).
Pesan yang disampaikan seseorang dalam
berkomunikasi  harus = menimbulkan
dampak atau efek tertentu pada orang lain.

Secara etimologi snowball berarti
bola salju, sedangkan throwing berarti
melempar. Maka secara keseluruhan
snowball throwing mempunyai arti
melempar bola salju. Pembelajaran
snowball throwing, bola salju bukan arti
yang sebenarnya melainkan kertas yang
berisi pertanyaan yang dibuat oleh siswa
kemudian dilemparkan kepada siswa
lainya untuk menjawab pertanyaan
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didalamnya. (Satiawy et al., 2022)
mengemukakan “Metode pembelajaran
snowball throwing disebut juga metode
pembelajaran gelundungan bola salju”.

Metode pembelajaran ini berguna
untuk melatih siswa agar lebih tanggap
dalam menerima pesan dari siswa lainnya
yang berbentuk bola salju kertas, dan
menyampaikan pesan tersebut kepada
temannya dalam satu kelompok. Peran
guru hanya sebagai pemberi arahan
kepada siswa mengenai topik
pembelajaran dan mengatur jalannya
pembelajaran. Metode pembelajaran aktif
memiliki beberapa tipe, salah satunya
adalah strategi snowball throwing yang
menyatakan bahwa strategi pembelajaran
yang menggali potensi kepemimpinan
siswa dalam kelompok dan keterampilan
kreativitas dan keterampilan membuat,
menjawab pertanyaan yang dipadukan
melalui  suatu permainan  imajinatif
membentuk dan melemparkan bola salju
(I Wayan Agus Ariawan, 2024; Raudah &
Mariani, 2018).

Adapun alur kerangka berpikir upaya
meningkatkan komunikasi matematika
siswa dalam metode kooperative learning
tipe snowball throwing di SMP Negeri 5
padangsidimpuan dapat digambarkan
sebagai berikut:

l l

Penlajara [ Pembelaia ]
Konvensi Kooperdip
Snowball

l

[ Komunik ]

Matematika

Gambar 1. Bagan Kerangka Teoritis

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban
yang bersifat sementara dan kebenarannya
masih lemah dalam masalah penelitian,
sehingga harus dilakukan pengujian
secara empiris. Sehingga, dapat penulis
simpulkan bahwa hipotesis adalah suatu
pernyataan dugaan sementara yang masih
memerlukan pengujian taraf
kebenarannya melalui analisis. Hipotesis
pada penelitian ini adalah :

HO: Tidak terdapat pengaruh metode
kooperatif learning tipe snowball
throwing  terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas
VII SMP Negeri 5
Padangsidimpuan.

HI : Terdapat pengaruh metode kooperatif
learning tipe snowball throwing
terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VII SMP
Negeri 5 Padangsidimpuan.

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif
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karena untuk memecahkan masalah yang
dihadapi dan dilakukan secara hati-hati
dan  sistematis, dan data yang
dikumpulkan berupa rangkaian atau
kumpulan angka-angka. Dalam penelitian
ini, desain yang digunakan adalah quasi
eksperiment design (eksperimen semu).
Mohammad Ali (1993:140) menjelaskan
bahwa “Kuasi eksperimen hampir mirip
dengan eksperimen yang sebenarnya.
Tujuan penelitian eksperimental semu
adalah untuk memperoleh informasi yang
merupakan perkiraan bagi informasi yang
dapat diperoleh dengan eksperimen yang
sebenarnya dalam keadaan yang tidak
memungkinkan untuk mengontrol dan
memanipulasikan semua variabel yang
relavan.

Penelitian ini juga menggunakan jenis
nonequivalent control group design hal ini
dikarenakan untuk mengetahui pengaruh
Kooperative learning tipe snowball
throwing terhadap hasil belajar pada
kelompok siswa eksperimen dibutuhkan
kelompok siswa kontrol yang dijadikan
sebagai pembanding. Berikut adalah
rancangan nonequivalent control group
design.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompo Pr | Perlaku Po
k Siswa e an st
Te Te
st st
Eksperi O X1 0))
men 1
Kontrol O - O4
3

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 5  Padangsidimpuan  yang
beralamat di Jalan Perintis Kemerdekaan
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Padangsidimpuan Selatan. Sampel yang
digunakan oleh peneliti adalah kelas VII-
5 sebagai kelas eksperimen dan VII-8
sebagai kelas kontrol. Adapun tehnik
penentuan sampel adalah random cluster.
Adapun alat pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti adalah tes.dalam
hal ini tes yang digunakan oleh peneliti
adalah Essay test yang terdiri dari 5 soal.

Teknik Analisis data yang dilakukan
untuk mengetahui hasil yang diperoleh
dari pengumpulan data yang hasilnya
berupa angka-angka (Syahroni, M. I,
2023). Adapun cara yang dilakukan untuk
menganalisis data tersebut yaitu analisis
tahap awal, analisis tahap akhir, dan uji
hipotesis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN a.
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini merupakan hasil
studi lapangan untuk memperoleh data
setelah dilaksanakannnya metode
kooperatif learning tipe  snowball
throwing pada pokok bahasan Himpunan
di kelas VII. SMP Negeri 5
Padangsidimpuan. Di SMP Negeri 5
Padangsidimpuan, peneliti memilih VII-5
untuk  kelas eksperimen. Kelas
eksperimen yaitu dengan diberikannya
perlakuan metode kooperatif learning tipe
snowball throwing dan VII-8 adalah kelas
kontrol yang tidak diberikan perlakuan
metode ceramah. Sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan kooperatif learning
tipe snowball throwing, kelas tersebut
diberikan tes (pretest dan post-test).
Instrument penelitian tersebut sebelumnya
telah diuji cobakan kepada siswa kelas IX-
2 SMP Negeri 5 Padangsidimpuan.
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Sebelum analisis perbedaan
dilakukan, maka peneliti harus melakukan
pengujian  normalitas data  pretest

kemampuan komunikasi matematika

siswa
Tabel 1. Uji Normalitas Pretest
Shapiro-Wilk

Kemampu | Kelas Statist | D | Sig.
an ic f

ko | Pretest | 0.963 | 2 | 0.59
munikasi | kontrol 0|5
matematik | pretest | 0.971 | 2 | 0.77
a siswa eksperim 00
pokok en
bahasan
himpunan

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil
uji normalitas pada kedua kelas, yaitu
kelas  kontrol dan  eksperimen
berdistribusi normal. HO diterima, hal
ini dapat dilihat bahwa nilai signifikan
pada kedua kelas lebih besar dari 0,05
yaitu pada kelas kontrol 0,963 dan pada
kelas eksperimen 0,971.

Setelah melakukan uji normalitas
dan data berdistribusi normal maka
selanjutnya adalah uji prasyarat kedua
yaitu kedua kelas harus homogen atau
kedua kelas memiliki varians yang
sama. Uji homogenitas pada penelitian
ini menggunakan perangkat lunak IBM
SPSS Statistic dimana jika signifikan
lebih besar dari 0,05 maka data tersebut
homogen. Adapun data hasil dari uji
homogenitas pretest pada kedua kelas
sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Homogenitas Pretest
Testof Homogeneity o Variance

Leene
Satiste | aft | ) | S

NILAL - Based on Mean [ (N A
Based on Median 47 f B0
{

Based on Median and
¥ih e o LT O O

Based on kimmed mean 6 { Bl 4

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil
uji homogenitas pada kedua kelas yaitu
kelas kontrol dan eksperimen memiliki
varians data yang homogen. HO diterima,
karena nilai signifikannya lebih besar dari
0,05 yaitu 0,414, 0,503, 0,503, dan 0,421.
Setelah data berdistribusi normal dan
homogen maka Langkah selanjutnya
dilakukan uji hipotesis dimana jika nilai
signifikan lebih besar dari 0.05 maka
kedua data tersebut memiliki kelas dengan
kemampuan awal yang sama atau tidak
terdapat perbedaan. Jika lebih kecil dari
0.05 maka kedua data tersebut memiliki
kelas dengan kemampuan yang berbedah.
Uji-t pada penelitian ini menggunakan
perangkat lunak IBM SPSS Statistic.
Adapun data hasil uji-t pretest pada kedua
kelas sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil Uji-t pretest
D S

tl s

it
2]

ko | e

i | { |ty N My n ™
B L L0 (Sl | e | D | L |

A o
e
Bt
i

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh nilai
signifikan dari kedua kelas lebih besar dari
0.05 yang Dberarti kelas memiliki
kemampuan awal yang sama atau tidak
terdapat perbedaan. Dengan HO diterima
karena sig (0,935 > 0,05) dan H1 ditolak.
Sebelum analisis perbedaan dilakukan,
maka peneliti harus melakukan pengujian
normalitas data posttest kemampuan
komunikasi matematika siswa.

Tabel 4. Uji Normalitas Posttest

Shapiro-

Wilk
Kemampu | Kelas Statist | D | Sig.
an ic f

ko | Posttest | 0.927 |2 |0.13

munikasi | kontrol 014
matematik | Postrest | 0.935 |2 | 0.19
a siswa eksperim 012
pokok en
bahasan
himpunan

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil
uji normalitas pada kedua kelas, yaitu
kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi
normal. HO diterima, hal ini dapat dilihat
bahwa nilai signifikan pada kedua kelas
lebih besar dari 0,05 yaitu pada kelas

Volume 4, Nomor 2, Oktober 2024
p-ISSN : 2502-5139
e-ISSN : 2776-6039

kontrol 0,134 dan pada kelas eksperimen
0,192.

Setelah melakukan uji normalitas dan
data  berdistribusi  normal = maka
selanjutnya adalah uji prasyarat kedua
yaitu kedua kelas harus homogen atau
kedua kelas memiliki varians yang sama.
Uji homogenitas pada penelitian ini
menggunakan perangkat lunak IBM SPSS
Statistic ~ dimana jika signifikan lebih
besar dari 0,05 maka data tersebut
homogen. Adapun data hasil dari uji
homogenitas posttest pada kedua kelas
sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Homogenitas Posttest

Test of Homogeneity of Variance

Letene
Btaist O

NILAT - Based on Mean B { W0
Based on Median Rl { B M0

Based on Median and
Wil st o L8 I 1

Based onrimmed mean m { wlow

Berdasarkan tabel 5 diperoleh hasil
uji homogenitas pada kedua kelas yaitu
kelas kontrol dan eksperimen memiliki
varians data yang homogen. HO diterima,
hal ini dapat bahwa nilai signifikannya
lebih besar dari 0,05 yaitu 0,360, 0,440,
0,440, dan 0,357. Setelah  data
berdistribusi normal dan homogen maka
Langkah selanjutnya dilakukan uji
hipotesis dimana jika nilai signifikan lebih
besar dari 0.05 maka kedua data tersebut
memiliki kelas dengan kemampuan awal
yang sama atau tidak terdapat perbedaan.
Jika lebih kecil dari 0.05 maka kedua data
tersebut  memiliki  kelas  dengan
kemampuan yang berbedah. Uji-t pada
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penelitian ini menggunakan perangkat
lunak IBM SPSS Statistic.

Adapun data hasil uji-t posttest pada
kedua kelas sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Uji-t

L

o
i Sl s

4l
[y

W s

ANIMON
P

1% 8
iR 7 ;

Berdasarkan tabel 6 hasil uji-t
diperoleh HO ditolak karena sig (0,039 <
0,05) H1 diterima yang berarti ada
perbedaan  kemampuan  komunikasi
matematika siswa antara kedua kelas
dengan menggunakan metode kooperatif
learning tipe snowball throwing pada
kelas eksperimen. Dengan demikian
terdapat  pengaruh metode kooperatif
learning tipe snowball throwing terhadap
kemampuan komunikasi matematika
siswa kelas VII di SMP Negeri 5 Padang
sidimpuan. b. Pembahasan

Penelitian ini  dilakukan untuk
mengetahui pengaruh kooperatif learning
tipe  snowball  throwing  terhadap
kemampuan komunikasi matematika
siswa kelas VII Padangsidimpuan.
Adapun yang digunakan sebagai kelas
perlakuan  kooperatif = learning tipe
snowball throwing adalah kelas VII
dengan 2 kali pertemuan. Pertemuan
pertama  memberikan  pretest dan
memberikan metode kooperative learning
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tipe snowball throwing, pertemuan kedua
melaksanakan pembelajaran postest.
Pembelajaran dilaksanakan dengan
alokasi waktu untuk pertemuan pertama
50 menit. Pada pembelajaran ini,
penjelasan materi pelajaran langsung
disampaikan oleh guru. Guru menjelaskan
materi kemudian memberikan beberapa
contoh soal. Terlihat siswa lebih tertib
memperhatikan penjelasan guru. Lalu
membuat kelompok untuk bermain game
bola salju, Ketika diberikan kesempatan
untuk bertanya, beberapa orang siswa juga
bertanya kepada guru. Guru juga meminta
siswa mengerjakan soal latihan di papan
tulis. Dalam pembelajaran di kelas, siswa
lebih mendominasi pembelajaran. Di akir
pembelajaran, guru mengarahkan siswa
untuk mempelajari ulang materi dirumah.
Model kooperatif learning tipe
snowball throwing dapat meningkatkan
komunikasi Matematika siswa. Hal ini
dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa pada
pretes dan postes dengan dilihat pada
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan
dengan kelas kontrol yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional. Hal
ini dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut.
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PERBANDINGAN RATA RATA KELAS EKSPERIMEN
DAN KELAS KONTROL

90 82.75
75.65

64.05 l

L
638
G
5
0
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20
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EKSPERIMEN KONTROL

W PRETEST MPOSTEST

Gambar 2. Nilai Hasil Pretes dan
Postest

Berdasarkan gambar diatas dapat
dilihat pada pretest atau kemampuan awal
kedua kelas memiliki perbedaan rata-rata
hasil tes yang tidak jauh berbeda . Setelah
diberikan perlakuan kemudian diberi tes.
Terlihat bahwa perbedaan rata-rata kedua
kelas cukup signifikan dimana kelas
eksperimen sebesar 82,75 dan kelas
kontrol 75,65.

Kemudian hasil posttest belajar
matematika siswa uji normalitas dan uji
homogenitas menunjukkan bahwa kedua
kelas itu normal dan variansnya homogen
sehingga digunakan uji-t pada pengujian
hipotesis. hasil uji statistic menunjukkan
bahwa signifikan 0,039 < 0,05 untuk taraf
signifikan 5% dan o = 0,05 sehingga Ha
diterima HO ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan kooperatif learning
tipe snowball throwing dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa di SMP Negeri 5
Padangsidimpuan.

Dari uraian diatas dapat kita
simpulkan bahwa dengan kooperatif
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learning tipe snowball throwing akan
menambah komunikasi matematika siswa,
melengkapi waktu yang kurang maksimal
dalam pembelajaran disekolah, dan
memberikan siswa leluasa mempelajari
materi secara mandiri dengan kecepatan
pemahaman yang sesuai dengan masing-
masing siswa .

5. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan analisis
data yang dipaparkan pada bab IV, maka
kesimpulan penelitian ini adalah terdapat
pengaruh  yang  signifikan  antara
kooperatif ~ learning tipe  snowball
throwing terhadap kemapuan komunikaso
matematika siswa pada kelas VII di SMP
Negeri 5 Padangsidimpuan. Hal ini
ditunjukkan dari nilai rata-rata kelas
eksperimen yaitu 82,75 dan nilai rata-rata
kelas kontrol 75,65 dan hasil uji hipotesis
yang menunjukkan signifikan 0,039 <

0.05 artinya terdapat pengaruh kooperatif

learning tipe snowball throwing terhadap
kemampuan komunikasi matematika
siswa pada pokok bahasan himpunan di
kelas VII SMP Negeri 5
Padangsidimpuan.
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